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ARTICLE INFO ABSTRACT

Background: Family-centered care as a philosophy in providing nursing services
Article history in hospitals is an approach to a reciprocal relationship between service providers,
patients, and families.
Obijective: to implement the family-centered care method in preschool children
with hospitalization anxiety.
Method: The research used a descriptive case study design, involving two
pediatric patients treated in the Dahlia Room, TK Il Pelamonia Hospital,
Makassar. Data was collected using the HARS scale questionnaire to assess
Preschool Children: anxiety, and using the family-centered care questionnaire to assess the effects of
Anxiety; Family hospitalization on children. Data were analyzed using descriptive analysis.
Centered Care Results: After implementation on subject |, on the first day there was a decrease in
score from 20 to 18 (mild anxiety), on the second day from 18 to 15 (mild
anxiety), and on the third day from 15 to 13 (not anxious). In subject 11, on the first
day, the score decreased from 21 to 18 (mild anxiety), but on the second day, the
anxiety score decreased significantly from 18 to 12 (not anxious), while on the
third day, the anxiety score from pre and post was the same, namely 12 (not
anxious).
Conclusion: Implementation of the family-centered care method has been proven
to reduce/eliminate anxiety in preschool children undergoing hospitalization.

ABSTRAK

Kata Kunci: Latar Belakang: Family centered care sebagai filosofi dalam memberikan
pelayanan keperawatan di Rumah Sakit merupakan pendekatan terjadi hubungan
Anak Prasekolah; timbal balik antara penyedia pelayanan, pasien dan keluarga.
Kecemasan; Family Tujuan: Untuk mengimplementasikan metode family centered care pada pasien
Centered Care anak prasekolah dengan kecemasan hospitalisasi.
Metode: Penelitian menggunakan rancangan deskriptif studi kasus, melibatkan
dua pasien anak yang dirawat di Ruang Dahlia Rumah Sakit TK Il Pelamonia
This is an open access Makassar. Data dikumpulkan menggunakan k_uesioner skala HARS untuk_ m_enilai
article under the cC BY- Kecemasan, dan menggunakan kuesioner family centered care untuk menilai efek
SA license: hospitalisasi pada anak. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif.
Hasil: Setelah dilakukan implementasi pada subyek | dihari pertama terjadi
penurunan skor dari 20 menjadi 18 (cemas ringan), hari kedua namun dari 18
BY__SA menjadi 15 (cemas ringan), dan pada hari ketiga dari 15 menjadi 13 (tidak cemas).
Pada subyek Il dihari pertama terjadi penurunan skor dari 21 menjadi 18 (cemas
ringan), namun dihari kedua skor kecemasan menurun signifikan dari 18 menjadi
12 (tidak cemas), sementara hari ketiga skor kecemasan dari pre dan post sama
yaitu 12 (tidak cemas).
Kesimpulan: Implementasi metode family centered care terbukti dapat
menurunkan/menghilangkan kecemasan pada pasien anak prasekolah yang
menjalani hospitalisasi.
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PENDAHULUAN

Anak usia prasekolah dikatakan sebagai masa emas (golden age) sangat penting untuk
menstimulasi setiap aspek perkembangannya karena 80% perkembangan kognitif dicapai pada usia
ini (Rukmana et al., 2022). Anak usia 3 hingga 6 tahun sudah mampu berpartisipasi dalam program
prasekolah maupun kegiatan anak-anak. Seorang anak yang memiliki masalah kesehatan dalam masa
perawatan di rumah sakit mungkin mendapatkan pengalaman yang tidak disenangi sehingga
menimbulkan berbagai reaksi terhadap perawatan yang ada di rumah sakit (Winda Hidayati et al.,
2023).

Hospitalisasi merupakan keadaan dimana seorang anak dibawa ke rumah sakit, baik yang
direncanakan maupun tanpa direncanakan akibat keadaan darurat (Tanaem et al., 2019). Dalam
menjalani proses tersebut, seorang anak akan merasakan berbagai peristiwa yang akan memberi
dampak pada psikologis karena adanya proses hospitalisasi yang asing dan tidak disenangi anak.
Masalah yang umumnya dialami anak prasekolah ketika menjalani hospitalisasi yaitu perubahan
psikologis, salah satunya adalah kecemasan (Winda Hidayati et al., 2023).

Kecemasan merupakan suatu kekhawatiran terhadap suatu pengalaman emosional dan
subyektif yang tidak memiliki objek tertentu sehingga penderita merasa cemas, dimana seorang anak
merasa bisa terjadi sesuatu yang buruk dan sering kali disertai gejala sistem saraf otonom dan
berlangsung untuk sementara waktu (Winda Hidayati et al., 2023). Akibat perawatan yang dilakukan
dirumah sakit anak akan menjadi cemas, sehingga berdampak dan beresiko menganggu tumbuh
kembang anak selama proses penyembuhan. dampak lain yang ditemui adalah anak akan menolak
perawatan dan pengobatan (Purbasari & Siska, 2019).

Dari data WHO dikutip oleh CDC (Centers for Disease Control and Prevention) tahun 2012
dan 2013, angka rawat inap anak di rumah sakit sebanyak 57.2/100.000 penduduk (Sunarti, 2020). Di
Amerika Serikat, diprediksi lebih dari 5 juta anak dirawat di rumah sakit, dimana >50% diantaranya
mengalami kecemasan dan stres (Khairani & Olivia, 2018). Di Indonesia menurut Survei Kesehatan
Ibu dan Anak tahun 2012 ditemukan 1.425 juta anak dirawat di rumah sakit (Sunarti, 2020).
Sementara di Provinsi Sulawesi Selatan, persentase anak dengan dampak hospitalisasi tahun 2016-
2018 sebesar 4.40% (Sibualamu et al., 2021).

Oleh karena tingginya angka kejadian dari dampak hospitalisasi setiap tahunnya, maka
diperlukan penanganan yang tepat, salah satunya melalui penerapan metode family centered care
sebagai filosofi pemberian pelayanan keperawatan di rumah sakit dalam bentuk pendekatan, dimana
terdapat keterikatan antara pemberi layanan dengan pasien, karyawan, staf, dan keluarga. Family
centered care atau perawatan yang berpusat pada keluarga adalah faktor terpenting dalam rawat inap
anak yang bergantung pada kolaborasi antara anak, orang tua, dokter, perawat, dan staf perawatan
klinis lainnya untuk merencanakan, menyediakan, dan mengevaluasi layanan kesehatan (Tanaemet ab
1.,2019). Penyelenggaraan perwatan yang berpusat pada keluarga di rumah sakit di negara
berpenghasilan tinggi sudah memenuhi standar pelayanan yang baik, namun di negara berkembang
seperti di Indonesia untuk merealisasikannya masih memiliki banyak kendala yang mengakibatkan
proses asuhan keperawatan tidak terlaksana secara optimal di rumah sakit (Wariantini Hadi et al.,
2019). Olehnya itu, diharapkan peran penting dari pihak rumah sakit sebagai penyedia layanan
kesehatan utama bagi masyarakat untuk terus melakukan sosialisasi mengenai pentingnya penerapan
family centered care kepada seluruh petugas, khususnya perawat dalam memberikan pelayanan
kepada pasien.

Metode family centered care dapat diterapkan oleh petugas penyedia layanan kesehatan pada
pasien dengan berbagai kondisi misalnya tindakan pemasangan infus, tindakan nebulizer, dan
pemberian obat dengan tujuan agar pasien merasa aman karena didampingi oleh keluarga (Akmalia et
al., 2021). Perawatan yang berpusat pada keluarga berguna untuk perawat dalam meningkatkan
kualitas intervensi keperawatan sebagai bagian dari tindakan kolaborasi (Prasetia et al., 2022).

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan yang relevan antar perawatan
yang berpusat pada keluarga (penyediaan informasi, keterlibatan keluarga, dan kolaborasi keluarga)
dengan dampak rawat inap pada anak (Sunarti, 2020). Hasil penelitian lainnya melaporkan bahwa
metode family centered care memiliki hubungan yang signifikan terhadap kecemasan hospitalisasi
(Winda Hidayati et al., 2023). Berdasarkan pada pembahasan latar belakang di atas, maka dilakukan
studi kasus implementasi metode family centered care terhadap pasien anak prasekolah dengan
kecemasan hospitalisasi.
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METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan deskripif untuk
menggambarkan dan menejelaskan mengenai implementasi implementasi metode family centered
care pada pasien anak prasekolah kaitannya dengan kecemasan akibat hospitalisasi.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Ruang Perawatan Dahlia Rumah Sakit TK Il Pelamonia Makassar
selama tiga hari, mulai tanggal 08 sampai dengan 10 Juli 2023.

Subyek Penelitian

Subyek penelitian yang digunakan adalah 2 orang anak yang mengalami kecemasan saat
dirumah sakit dengan riteria inklusi: Anak prasekolah berusia 3-6 tahun; Anak dirawat dengan
pengawasan orang tua kandung selama 3x24 jam; dan Bersedia menjadi responden.

Instrumen dan Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner kecemasan skala HARS
(Hamilton Anxiety Rating) untuk menilai tingkat kecemasan anak, dan kuesioner ukur Family
Centered Care berisi 56 pertanyaan untuk menilai efek hospitalisasi pada anak.

Analisis Data
Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel.

HASIL

Karakteristik Responden |

Inisial :“An.A”

Usia : 3 thn

Jenis Kelamin 'L

Pendidikan Terkhir : Belum sekolah
Pekerjaan : Tidak ada

Tabel 1. Hasil Observasi Implementasi Metode Family Centered Care di Ruangan Dahlia RS
TK. Il Pelamonia pada Pada Responden An. A

Family Centered Kecemasan
) Wakdu Care Pretest Posttest
Tanggal
Pretest  Posttest  Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori
8Juli2023 08.20 08.26 158 Cukup 20 Cemas ringan 18 Cemas ringan
9Juli2023 08.15 08.22 164 Cukup 18 Cemas ringan 15 Cemas ringan
10 Juli 2023  08.28 08.34 179 Baik 15 Tidak cemas 13 Tidak cemas

Sumber: Data Primer, 2023
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Karakteristik Responden 11

Inisial :“An.R”

Usia : 3thn

Jenis kelamin :P

Pendidikan terakhir : Belum sekolah
Pekerjaan : Tidak ada

Tabel 2. Hasil Observasi Implementasi Metode Family Centered Care di Ruangan Dahlia RS
TK. Il Pelamonia pada Pada responden An. R

Family Centered Kecemasan
Hari/ Waktu éare
Pretest Posttest
Tanggal
Pretest  Posttest  Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori
8Juli2023 08.45 09.15 150 Cukup 21 Cemas sedang 18 Cemas ringan
9Juli 2023  09.00 09.30 159 Cukup 18 Cemas ringan 13 Tidak cemas

10 Juli 2023  09.15 09.45 178 Baik 12 Tidak cemas 12 Tidak cemas
Sumber: Data Primer, 2023 ' ' : : _ _

DISKUSI

Berdasarkan studi kasus yang dilakukan pada “An. A” dan “An. R” dalam mengimplementasi
metode family centered care dengan kecemasan hospitalisasi di Rumah Sakit TK Il Pelamonia
Makassar selama 3 hari ditemukan kesenjangan pada kedua klien.

Pada hari pertama kunjungan, klien An. “A” mengalami cemas ringan dengan skor kecemasan
20 dan setelah diimplementasikan metode family centered care (pada ibu An. “A”) skor menurun
menjadi 18 (cemas ringan) dengan skor family centered care sebesar 158 (cukup), sedangkan An. “R”
mengalami cemas sedang dengan skor 21 dan setelah diterapkan metode family centered care (pada
ibu An. “R”) skor kecemasan berkurang menjadi 18 (cemas ringan) dengan skor family centered care
150 (cukup). Pada hari kedua, tingkat kecemasan An. “A” masih sama dengan hari pertama yaitu pada
skala ringan dengan skor 18, dan setelah penerapan metode family centered care (pada ibu An. “A”)
skor menurun menjadi 15 (cemas ringan) dimana skor family centered care yaitu 164 (cukup),
sedangkan An. “R” kecemasan yang dialami berkurang dari hari pertama yaitu cemas ringan dengan
skor 18, dan setelah implementasi (pada ibu An. “R”) skor kecemasan menurun signifikan menjadi 13
(tidak cemas) dengan skor family centered care 159 (cukup). Sedangkan pada hari ketiga, kedua Klien
tidak mengalami cemas, dimana skor kecemasan pada An. “A” 15 sebelum implementasi dan setelah
implementasi menurun menjadi 13 (tidak cemas) dengan skor family centered care 179 (baik),
sedangkan skor kecemasan pada An. “R” sebelum dan sesudah implementasoi adalah 12 (tidak
cemas) dengan skor family centered care 178 (baik). Penurunan tingkat kecemasan pada anak dapat
terjadi karena saat diterapkan metode family centered care keluarga berpatisipasi dalam membantu
dan menjaga anak, agar anak bisa menyesuaikan diri dengan kondisinya sekarang, membuat anak
merasa tenang, aman, dan rileks sehingga mengurangi rasa cemas yang dialami serta dapat membantu
pasien dalam mengontrol emosi yang dirasakan. Dengan adanya metode family centered care,
keluarga lebih memperhatikan pasien sehingga pasien merasa terjaga meskipun berada di lingkungan
hospitalisasi ataupun diruangan perawatan.

Hasil ini mendukung teori bahwa langkah penting yang dapat diterapkan untuk mengurangi
pengaruh rawat inap yaitu dengan menyertakan orang tua secara aktif pada saat perawatan anak,
termasuk mengizinkan 24 jam untuk mendampingi anak selama dirawat di rumah sakit bagian dari
perawatan yang berpusat pada keluarga (Sunarti, 2020). Hasil studi kasus ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang mengemukakan bahwa metode family centered care efektif menurunkan skor rerata
kecemasan pada anak prasekolah yang menjalani hospitalisasi (Prasetia et al., 2022). Hasil lainnya
juga melaporkan bahwa penerapan family centered care memberi peningkatan efesiensi pelayanan
keperawatan ketika beban petugas pemberi pelayanan kesehatan menjadi berkurang karena adanya
kolaborasi keluarga serta tenaga kesehatan (Tanaem et al., 2019).
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Secara aplikatif metode family centered care akan terjadi dengan optimal ketika terjadi
kolaborasi yang baik antara keluarga dan perawat dengan tujuan agar anak mendapatkan kenyamanan
dalam perawatan di rumah sakit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin sering keluarga dilibatkan
dalam perawatan anak, maka risiko kecemasan anak semakin rendah dan keluarga akan memiliki
kepercayaan diri dalam merawat anak (Sapeni & Juwita, 2022).

Keterbatasan studi kasus yaitu pasien yang dirawat lebih banyak memenuhi kriteria ekslusi
dibandingkan kriteria inklusi sehingga peneliti kesulitan mencari responden.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil studi kasus yang dilakukan selama tiga hari pada dua pasien, disimpulkan
bahwa implementasi metode family centered care dapat mengurangi bahkan menghilangkan
kecemasan pada pasien anak prasekolah yang menjalani hospitalisasi.
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